BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kampung Batik Laweyan di Solo merupakan salah satu pusat batik tertua di
Indonesia yang memiliki sejarsh panm Kgmpung Baotik Laweyan telah resmi
ditetapkan sebagai kimpung wisat sejak 24 Oktober 2004, Namun, kampung ini
saal ini menghadapt banyak masalsh yang menghalangi kemajuan. Banyak
masyarakat, teruinma generssi muda, yang kurang mengenal Kampung Batik
Lam:mﬂan nila hil’ltlﬂhj#lﬂiﬂgl pusal uﬁmﬁfm

Em'mgn!,a promosi dan  dokumentasi yang memadai. menvebabkan
mentirunnya cksistensi Kampung Batik Laweyan di tingkat nasional dan
m!ghﬁﬂml. ‘Selama lima tahun terakhir, jumlsh wisatowan ww kh:um
signifikan [11. ‘Para perajin juga menghadapi tekanan ekonomi akibat persamgan
dengan batik printing yang lebih murah dan cepat diproduksi [2]. Krisis global turut
memperburuk kondisi ini dengan menurunnya kunjungan wisata dan pendapatan.
Tika tidak segera ditangani, keberlangsungan industri htﬁﬂi Laweyan semakin
terancam [3]

m m;'ﬂ!i:-smtﬂn masalabi-ini, dibutuhkan rencana yang efektif untuk
mosikan Kampung m Laweyan serta meningkatkan kesadaran
m:ﬁ}'amknt.lhu nitmn budn;)m batik. Salah satu mymgihpat digunakan adalah
dengan mengambil video dokumenter yang mendokum i
batik. Dokumenter ini nhulﬂﬂmgi sehagai l]nf uhhm dan memperkenalkan
Kampung Batik Laweyan kepada masyarakat luas di seluruh negeri dan dunia,
Dengan adanva dokumentasi visual yang menark, diharapkan kampung imi dapot
kembali menarik perhatian wisatawan dan meningkatkan minat masyarakat
terhadap batik tulis sebagmi warisan budayva vang berharga [4]. Selain i,
dokumentasi ini dapat membantu para pengrajin batik mendapatkan eksposur lebih
luas, sehingga mampu meningkatkan daya saing mereka di industri batik [5].
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Penelitian ini bertujuan untuk membuat video dokumenter tentang Kampung
Batik Laweyan dengan menggunakan metode Jfive shoot. Metode ini
memungkinkan pengambilan gambar secara langsung di lokasi, memberikan kesan
autentik dan real-time yang memperlihatkan bagaimana proses pembuoatan batik
berlangsung dorm awal hingga askhir. Dengan menggunakan pendekatan
sinematografi yang kual, bertujuan untuk memberikan pengalaman visual yang
mendalam, menampilkan detail artistik dari sehiap proses pembuatan batik. dan
menggambarkan kehidupan parapengrajin batik di-Kampung Batik Laweyan.
Diharapkan dokumentasi ini MW penﬂﬂmln masyarakat lentang
industri lﬂiklﬁl.mzjm{hnmm TETHaga Warsan tﬂ'.hynhahk tetap hidup
:_I.l.,ﬂgl_t.‘im
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Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, makn mmusan masalsh pada
penelitian ini udalah Bagaimsna membuat video dokumenter kampung batik
laweyan solo menggunakan Teknik sinematografi dan live shoo,

1.'3 Tﬁm-mln
Adapun tujuan penelitian ini adalah membuat video dokumenter kampung
batik laweymn solo menggunakan Telnik sinematografi dan fve shoot.

1.4 Batasan Masalah

ﬂﬁnpﬁﬂhmmﬁﬁiﬁmﬂpﬁn

I. Memperluas wawasan mengenai penggunsan metode five shoor dalam
dokumenter bertenta bnﬂ:!}":f;. —

2. Video dokumenter imi menggunakan metode five shoot dan dalam
pembustannya.

3. Hasil dari pembuatan video akan ditayangkan di youtube.

4. Durasi video selama 7 menil dengan format vaitu *.mpd

%

Software yang digunakan dalam pembuatan video dokumenter ini adalah
Adobe Premiere pro, Cap Cut Pro. Fi Studio.



1.5 Manfaat Penelitian
I. Memperluas wawasan mengenai penggunaan metode five shoor dalam
dokumenter bertema budaya,
2. Menjadi acuan bagi pembuat film dan peneliti dalam bidang sinematografi
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